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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami penjatkan kehadirat Tuhan YME, yang atas rahmat-Nya maka 

kami dapat menyelesaikan penyusunan Laporan BIMTEK Aspirasi Tahun 2022 

dengan tema “Pemanfaatan Teknologi Pertanian Modern”. 

Dalam Penulisan Laporan ini penulis merasa masih banyak kekurangan-

kekurangan baik pada teknis penulisan maupun materi, mengingat akan 

kemampuan yang dimiliki penulis. Untuk itu kritik dan saran dari semua pihak 

sangat penulis harapkan demi penyempurnaan pembuatan laporan di masa yang 

akan datang. 

Pada penyusunan laporan ini, penulis tidak lupa mengucapkan terimakasih kepada 

seluruh pihak yang membantu proses penyelesaiaan kegiatan BIMTEK di Kabupaten 

Badung, diantaranya: 

1. Komisi IV Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI)  

2. Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian Kementerian 

Pertanian. 

3. Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang 

4. Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Badung 

5. TIM fasilitator pelaksanaan BIMTEK 

6. Koordinator Penyuluh Dinas Pertanian Kabupaten Badung 

7. Peserta Penyuluh dan Peserta yang mewakili petani se Kabupaten Badung 

8. Panitia Lokal BIMTEK Kabupaten Badung, Provinsi Bali 

9. Rekan panitia Polbangtan Malang. 

Semoga Laporan ini dapat bermanfaat dan menjadi acuan pada pelaksanaan 

kegiatan BIMTEK selanjutanya. 

 

Badung, 18 Mei 2022 

 

Penyusun 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Komoditas pertanian dan peternakan merupakan sedikit dari komoditas yang 

ada di Indonesia yang memiliki laju pertumbuhan positif di saat negara 

mengalami pandemic. Ketahanan pangan sangat penting di samping 

banyaknya tantangan global seperti perubahan iklim dan alih fungsi lahan 

pertanian produktif untuk kegiatan non pertanian. Tantangan tersebut 

menjadi perhatian Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat Republic 

Indonesia (DPR RI) untuk bersama meningkatkan kapasitas dari petani dan 

penyuluh pertanian peternakan.  

Politeknik Pembangunan Pertanian Malang sebagai institusi pendidikan 

tinggi di bawah Kementerian Pertanian yang turut bertanggung jawab 

mensukseskan program strategis Kementerian, mengembangkan SDM 

pertanian, dan tugas pokok melaksanakan tri dharma perguruan tinggi. 

Salah satu komponen dari tri dharma tersebut adalah kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat.  

Kabupaten Badung memiliki potensi pertanian dan peternakan yang baik. 

Mempunyai wilayah seluas 418,52 km2 (7,43% luas Pulau Bali), bagian utara 

daerah ini merupakan daerah pegunungan yang berudara sejuk, berbatasan 

dengan kabupaten Buleleng, sedangkan di bagian selatan merupakan 

dataran rendah dengan pantai berpasir putih dan berbatasan langsung 

dengan Samudra Indonesia. Bagian tengah merupakan daerah persawahan, 

berbatasan dengan Kabupaten Gianyar dan kota Denpasar disebelah Timur, 

sedangkan di sebelah Barat berbatasan dengan kabupaten Tabanan. 

Kabupaten Badung merupakan daerah berikilim tropis yang memiliki dua 

musim yaitu musim kemarau (April - Oktober) dan musim hujan (Nopember 

- Maret), dengan curah hujan rata-rata pertahun antara 893,4 - 2.702,6 mm. 

Suhu rata-rata 25 - 30oC dengan Kelembaban udara rata-rata mencapai 79%. 

Layaknya daerah di Bali lainyya, Kabupaten Badung memiliki tantangan alih 

fungsi lahan pertanian, sehingga membutuhkan inovasi teknologi dimana 

dengan lahan terbatas namun sektor pertanian tetap dapat berproduksi 

secara optimal. 

Dalam rangka mempercepat perwujudan petani dan penyuluh pertanian 

sebagai lokomotif, penggerak dan pelopor yang inovatif, kreatif, profesional, 

mandiri, mampu bersaing, dan berwawasan global, maka perlu 
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diselenggarakan bimbingan teknis peningkatan kapasitas bagi petani dan 

penyuluh pertanian di Kabupaten Badung. 

 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan yang diadakan yakni memberikan bimbingan 

teknis bagi petani dan penyuluh pertanian di Kabupaten Badung 

 

1.3. Sasaran 

Sebagai sasaran dalam kegiatan yang diadakan adalah kelompok tani dan 

penyuluh pertanian di Kabupaten Badung sebanyak 100 orang peserta. 
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BAB II. GAMBARAN UMUM KEGIATAN 

 

2.1. Waktu dan Tempat 

Bimtek Aspirasi dengan tema “Pemanfaatan Teknologi Pertanian Modern” 

dilaksanakan di Hotel Made Bali. Jl. Raya Sempidi No.41, Sempidi, Kec. 

Mengwi, Kabupaten Badung, Bali 80351. 

2.2. Pelaksana Kegiatan 

Pelaksana kegiatan Bimtek Aspirasi dengan tema “Sistem Peternakan 

Modern” adalah Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang 

dengan Mitra Kerja Komisi IV DPR RI, dengan rincian kepanitiaan sebagai 

berikut: 

Pelindung  Direktur Politeknik Pembangunan 

Pertanian Malang  

Pengarah  Kepala Unit Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (UPPM) 

Polbangtan Malang  

PIC  Yendri Junaidi, S.Pt, M.Sc 

Penanggung Jawab   

1. TIM Polbangtan Malang 

 

 

 

 

 

2. Tenaga Ahli 

 Drh. Iman Aji Wijoyo, M.Vet  

Dr. Ir. Abdul Farid, MP 

Drh. Intan Galuh Bintari, M.Si 

Novi Nuraini, S.Si., M.P 

Eni Sumadi, SE., MM 

Hanna Permata, A.Md  

Vindy Faradilah 

Panitia Lokal   I Wayan Sukrawan 

I Nyoman Bagiana 

I Made Dwi laksana 

I Made Sukajana 

I wayan wira 

Surnantaka 

Maria Magdalena Yulia R, S.TP 

I Gusti Ngurah Gede, S.TP 

Made Ayu Oka Wijayanti, SS 

Ni Nyoman Wirati, SE 
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2.3. Peserta 

Peserta kegiatan ini sejumlah 100 orang yang terdiri dari petani dan penyuluh 

di Kabupaten Badung. 

2.4. Jadwal Pelaksanaan 

Jadwal kegiatan Bimtek Aspirasi dengan tema “Pemanfaatan Teknologi 

Pertanian Modern” yang dilaksanakan pada Jumat, 20 Mei 2022 disajikan 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Bimtek Aspirasi Tahun 2022. 

No Waktu (WITA) Kegiatan Pembicara PJ Moderator 

1 08.00-09.00 Registrasi Peserta  Panitia 

Daerah 

 

2 09.00-09.15 Laporan Ketua 

Panitia 

 Panitia 

Daerah 

 

3 09.15-09.30 Sambutan Bupati/Kadis Pertanian MC  

4 09.30-09.45 Pembukaan Direktur Polbangtan 

Malang 

MC  

5 09.45-10.00 DOA Nama Pembaca DOA MC  

6 10.00-10.20 Arahan Drs. I Made Urip, M.Si 

(Anggota DPR RI) 

MC  

7 10.30-11.30 Materi 1 

Judul: ”Pertanian 

Organik” 

Dr. Ir. Abdul Farid, MP  Moderator 

8 11.30-12.30 Materi 2  

Judul: “Inovasi 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Pertanian 

Modern” 

Dr. drh. I Made Rai Yasa, 

MP / (BPTP) Bali 

 Moderator 

9 12.30-13.00 Penutup  Panitia  

 

2.5. Materi Bimbingan Teknis. 

Materi Bimtek Aspirasi dengan tema “Pemanfaatan Teknologi Pertanian 

Modern” (terlampir) terdiri dari: 

1. Pertanian Organik 

2. Inovasi Pemanfaatan Teknologi Pertanian Modern 
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2.6. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan Bimtek yaitu secara offline atau tatap 

muka langsung, materi disampaikan dalam bentuk ceramah dan praktik. 

Kelas offline dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan sesuai 

standart yang ditetapkan.  

 

2.7. Anggaran Biaya 

Pembiayaan kegiatan Bimtek Aspirasi ini dibebankan pada DIPA 

Polbangtan Malang tahun anggaran 2022 sebesar Rp. 98.340.000,- (Sembilan 

puluh delapan juta tiga ratus empat puluh ribu rupiah). 
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BAB III. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

1.1. Perencanaan 

Kegiatan diawali dengan koordinasi dengan tenaga ahli DPR RI Komisi IV 

untuk menentukan jumlah peserta, materi dan tanggal pelaksanaan. Pada 

kegiatan koordinasi dilaksanakan diskusi tentang potensi wilayah dan 

permasalahan apa yang dihadapi petani dan penyuluh. Selanjutnya, 

ditentukan sebanyak 100 orang peserta terlibat dalam kegiatan pelatihan 

yang terdiri dari petani dan penyuluh, dilaksanakan selama satu hari efektif 

yakni pada jumat, 20 mei 2022 berlokasi di Hotel Made, Badung. 

 

1.2. Pelaksanaan Kegiatan 

 

A. Persiapan 

Setelah peserta, tanggal pelaksanaan, lokasi, dan materi ditentukan, 

selanjutnya LO, panitia polbangtan, tenaga ahli, dan panitia local 

berkoordinasi mempersiapkan kegiatan. Adapun beberapa hal yang 

disiapkan meliputi: 

- Kelengkapan peserta 

- Spanduk dan backdrop  

- Honorarium/ uang saku  

- Biaya transport/ perjalanan 

- Bahan kesekretariatan 

- Pelaporan 

- Paket kegiatan pelatihan/ meeting 

  

B. Pelaksanaan Bimtek 

Kegiatan diawali oleh sambutan kepala dinas pertanian dan pangan 

Kabupaten Badung, I Wayan Wijana, S.Sos.,M.Si. sekaligus menerima 

kedatangan peserta, narasumber, anggota komisi IV DPR RI, dan tim 

Polbangtan Malang. Kemudian dilanjutkan sambutan Direktur 

Polbangtan Malang yang diwakili oleh Kepala Bagian Administrasi Umum, 

Novi Nuraini, S.Si., MP. Kegiatan dibuka oleh anggota komisi IV DPR RI 

fraksi PDI Perjuangan, Drs. I Made Urip, M.Si.  

Paparan narasumber dilakukan secara panel yakni paparan pertama 

(pertanian organik) disampaikan oleh Dr. Ir. Abdul Farid, MP. dilanjutkan 



7 

 

oleh paparan kedua (Inovasi Pemanfaatan Teknologi Pertanian Modern) 

oleh Dr. drh. I Made Rai Yasa, MP.  

Paparan para narasumber menggunakan metode ceramah menggunakan 

slide powerpoint. Paparan tersebut didukung dengan adanya gambar, 

video, dan permainan yang membuat kegiatan semakin menarik. Secara 

umum kegiatan bimbingan teknis berjalan dengan lancar. Peserta dan 

narasumber saling berinteraksi dan kegiatan diskusi tampak hidup. 

Peserta sangat antusias mengikuti pelatihan ini karena menambah 

khasanah pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi mereka 

khususnya petani. Di akhir kegiatan seluruh peserta berkomitmen untuk 

berkontibusi maksimal dalam mendukung pembangunan pertanian. 

  

C. Evaluasi Fasilitator 

Fasilitator melaksanakan tugasnya dengan baik, hadir tepat waktu, 

menyelesaikan kegiatan sesuai alokasi waktu yang disediakan, serta 

dapat membuat suasana bimbingan teknis lebih menarik. Hasil sampling 

testimoni peserta secara lisan mengaku puas dengan penampilan 

fasilitator. Peserta memberikan saran lebih baik kegiatan dilaksanakan 

lebih dari satu hari agar mereka mendapatkan keterampilan lebih 

khususnya dari segi praktek.  
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BAB IV. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Bagi Petani dan Penyuluh 

Pertanian di Kabupaten Badung terlaksana dengan baik. Kegiatan ini dilaksanakan 

dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi petani dan 

penyuluh pertanian di Kabupaten Badung. Kegiatan ini mengangkat tema 

“Pemanfaatan Teknologi Pertanian Modern” dengan materi pelatihan yakni 1) 

Pertanian Organik, dan 2) Inovasi Pemanfaatan Teknologi Pertanian Modern. 

Seluruh materi pelatihan telah tersampaikan dan peserta berkomitmen untuk 

berkontibusi maksimal dalam mendukung pembangunan pertanian. 

 

4.2 Saran 

Durasi pelaksanaan kegiatan bimtek berikutnya dapat direncanakan lebih dari satu 

satu hari. Hal ini akan memberikan waktu lebih untuk peserta melakukan praktek 

guna mengasah keterampilan.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran 2. Report Perjalanan Kegiatan 

 

Nama Kegiatan :  

MAK :  

Tanggal Berangkat : 19 Mei 2022 

Tanggal Kembali : 21 Mei 2022 

Lokasi : Hotel Made, Kabupaten Badung 

Tim yang terlibat : Drh. Iman Aji Wijoyo, M.Vet  

Dr. Ir. Abdul Farid, MP 
Drh. Intan Galuh Bintari, M.Si 

Novi Nuraini, S.Si., M.P 

Eni Sumadi, SE 
Hanna Permata, A.Md 

 

Laporan Hasil Kegiatan 

1. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN KEGIATAN 

 

1. Latar Belakang 

Kegiatan 

Komoditas pertanian dan peternakan merupakan 

sedikit dari komoditas yang ada di Indonesia yang 

memiliki laju pertumbuhan positif di saat negara 

mengalami pandemic. Ketahanan pangan sangat 

penting di samping banyaknya tantangan global 

seperti perubahan iklim dan alih fungsi lahan 

pertanian produktif untuk kegiatan non pertanian. 

Tantangan tersebut menjadi perhatian Pemerintah 

dan Dewan Perwakilan Rakyat Republic Indonesia 

(DPR RI) untuk bersama meningkatkan kapasitas 

dari petani dan penyuluh pertanian peternakan. 

2. Tujuan 

Kegiatan 

memberikan bimbingan teknis bagi petani dan 

penyuluh pertanian di Kabupaten Badung 
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2. OUTPUT KEGIATAN 

 

No Output Kegiatan Target Realisasi 
Metode 

Verifikasi 

1 Tersampaikannya 

materi bimtek oleh 
dua narasumber 

2 paparan 2 paparan Observasi 

langsung 

2 Tersampaikannya 

materi bimtek kepada 
peserta 

100 peserta 100 peserta Observasi 

langsung 

 

 

3. DISKRIPSI DAN DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

No Output Kegiatan Dokumentasi 

1 Tersampaikannya materi oleh 

dua narasumber 

 
 
Paparan oleh Dr. Ir. Abdul Farid, MP 

Materi “Pertanian Organik” 
 

 
 

Paparan oleh Dr. drh. I Made Rai 
Yasa, MP 

Materi “Inovasi Sistem Pertanian 
Modern” 
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Sambutan oleh Anggota Komisi IV 
DPR RI 

 

2. Tersampaikannya materi 
bimtek kepada peserta 

Acara pembukaan dan doa 

 
 

 
 

Sebanyak 100 peserta yang terdiri 
dari petani dan penyuluh menghadiri 

kegiatan bimtek 
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Peserta mendapatkan kelengkapan 

peserta berupa kaos berkerah, goodie 
bag, dan sertifikat 

 

 

4. RENCANA TINDAK LANJUT 

 

1. Persentase kehadiran peserta mencapai 100 persen 

2. Melakukan koordinasi perihal durasi pelaksanaan kegiatan bimtek 

berikutnya dapat direncanakan lebih dari satu satu hari. Hal ini 

akan memberikan waktu lebih untuk peserta melakukan praktek 

guna mengasah keterampilan 

 

                           Yang membuat, 

 

 

 

         (drh. Iman Aji Wijoyo, M.Vet) 
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Lampiran 5. Berita Acara Kegiatan BIMTEK 

 

(Tertera pada halaman selanjutnya)
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Lampiran 6. Biodata Fasilitator  

 

(Tertera pada halaman selanjutnya)  
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Lampiran 7. Press Release Kegiatan Bimtek 

 

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/410107/gelar-bimtek-di-badung-polbangtan-malang-

dorong-produktivitas-petani-dan-penyuluh 

 

 
 

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/410107/gelar-bimtek-di-badung-polbangtan-malang-dorong-produktivitas-petani-dan-penyuluh
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/410107/gelar-bimtek-di-badung-polbangtan-malang-dorong-produktivitas-petani-dan-penyuluh
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Lampiran 8. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Bimtek 
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22 
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Lampiran 9. Sertifikat BIMTEK 
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Lampiran 10. Baliho dan Back Drop BIMTEK 
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Lampiran 11. Surat tugas panitia Polbangtan Malang 
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Lampiran 12. Surat Pemanggilan Peserta 
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Lampiran 13. Foto copy KTP Peserta (Biodata Peserta) 
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Lampiran 14. Foto 1 Paket kelengkapan peserta 

 

 

Peserta menerima: 

- Kaos berkerah 

- Goodie bag 

- Sertifikat 
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Lampiran 3. Daftar Hadir Peserta BIMTEK 

 

(Tertera pada halaman selanjutnya) 
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Lampiran 4. Daftar Penerima Kegiatan Bimtek 

 

(Tertera pada halaman selanjutnya) 
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Lampiran 1. Materi Paparan NS/Pemateri 

  



Abdul Farid

PERTANIAN OGANIK
(ORGANIC FARMING)

Disampaikan dalam rangka Bimbingan Teknis
Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh

Badung, 20 Mei 2022



BIODATA
Nama : Abdul Farid

Tanggal lahir : 2 Januari 1961

Tempat : Bodowoso – Jawa Timur

Keluarga : Istri, 2 Anak, dan 5 Cucu

RiwayatPendidikan: S1 Agronomi

S2 Hama Penyakit Tumbuhan

S3 Bidang Penyuluhan



Apa itu pertanian Organik

❑ Pertanian organik adalah sistem budi

daya pertanian yang mengandalkan

bahan-bahan alami tanpa

menggunakan bahan kimia sintetis.

❑ Pertanian organik (organic farming) 

adalah suatu sistem pertanian

berkelanjutan yang menghindari

pemakaian bahan kimia dalam

prosesnya.



Tujuan pertanian Organik

❑ Tujuan utama pertanian

organik adalah menyediakan

produk-produk pertanian, 

terutama bahan pangan

yang aman bagi Kesehatan 

produsen dan konsumennya

serta tidak merusak

lingkungan.



Tujuan Lainnya:

❑ Gaya hidup sehat → mensyaratkan jaminan bahwa

produk pertanian harus beratribut aman dikonsumsi

(food safety attributes) 

❑ Kandungan nutrisi tinggi (nutritional attributes) 

❑ Ramah lingkungan (eco-labelling attributes).



Prinsip Pertanian Organik

1.Lingkungan

o Prinsip pertanian organik yang pertama adalah lokasi kebun
harus bebas dari kontaminasi bahan-bahan sintetik →
Karena itu, pertanaman organik tidak boleh berdekatan
dengan pertanaman yang memakai pupuk buatan, pestisida
kimia dan lain-lain yang tidak diizinkan.

o Lahan yang sudah tercemar bisa digunakan namun perlu
konversi selama 2 tahun dengan pengelolaan berdasarkan
prinsip pertanian organik.



2. Bahan tanaman.

o Varietas yang ditanam sebaiknya telah beradaptasi baik di 
daerah yang bersangkutan, dan tidak berdampak negatif
terhadap lingkungan.

3. Pola tanam.

o Prinsip pertanian organik adalah pola tanam hendaknya
berpijak pada prinsip-prinsip konservasi tanah dan air, 
berwawasan lingkungan menuju pertanian berkelanjutan.



4.Pemupukan dan zat pengatur tumbuh

o Bahan organik sebagai pupuk adalah: 

✓ Berasal dari kebun atau luar kebun yang diusahakan
secara organik (Kotoran ternak, kompos sisa tanaman, 
pupuk hijau, jerami, urin ternak, sampah kota, dll) →
syaratnya tidak tercemar bahan kimia sintetik atau zat-zat
beracun. 

✓ Pupuk buatan (mineral) Urea, ZA, SP36/TSP, KCl, dan 
semua zat pengatur tumbuh tidak boleh digunakan

✓ K2SO4 (Kalium Sulfat) boleh digunakan maksimal 40 
kg/ha

✓ Kapur, kieserite, dolomite, fosfat batuan boleh digunakan.



5.Pengelolaan organisme pengganggu

o Prinsipnya menggunakan pola PHT

o Pengendalian hama dan penyakit menggunakan pestisida

organik

o Semua pestisida buatan (kimia) tidak boleh digunakan, 

kecuali yang diizinkan dan terdaftar pada IFOAM. 



Prospek Pertanian Organik di Indonesia

o Masyarakat dunia mulai sadar bahaya yang ditimbulkan oleh 
pemakaian bahan kimia sintetis dalam pertanian. 

o Orang semakin arif dalam memilih bahan pangan yang aman bagi
kesehatan dan ramah lingkungan. 

o Gaya hidup sehat dengan slogan “Back to Nature” telah menjadi
trend baru meninggalkan pola hidup lama. 

o Indonesia memiliki kekayaan sumberdaya hayati tropika yang unik, 
kelimpahan sinar matahari, air dan tanah, serta budaya masyarakat
yang menghormati alam, potensi pertanian organik sangat besar. 

o Pasar produk pertanian organik dunia meningkat 20% per tahun, 
oleh karena itu pengembangan budidaya pertanian organik perlu
diprioritaskan pada tanaman bernilai ekonomis tinggi untuk
memenuhi kebutuhan pasar domestik dan ekspor.



Kendala Pertanian Organik

1) Belum ada insentif harga yang memadai untuk produsen

produk pertanian organik, 

2) Perlu investasi mahal pada awal pengembangan karena

harus memilih lahan yang benar-benar steril dari bahan

agrokimia, 

3) Belum ada kepastian pasar, sehingga petani enggan

memproduksi komoditas tersebut.



Pertanian Organik Modern

❑ Beberapa tahun terakhir, pertanian organik modern masuk dalam sistem
pertanian Indonesia secara sporadis dan kecil-kecilan. 

❑ Pertanian organik modern berkembang memproduksi bahan pangan
yang aman bagi kesehatan dan sistem produksi yang ramah lingkungan. 

❑ Tetapi secara umum konsep pertanian organik modern belum banyak
dikenal dan masih banyak dipertanyakan. 

❑ Penekanan sementara ini lebih kepada meninggalkan pemakaian
pestisida sintetis. 

❑ Dengan makin berkembangnya pengetahuan dan teknologi kesehatan, 
lingkungan hidup, mikrobiologi, kimia, molekuler biologi, biokimia dan 
lain-lain, pertanian organik terus berkembang.



❑ Dalam sistem pertanian organik modern diperlukan standar

mutu dan ini diberlakukan oleh negara-negara pengimpor

dengan sangat ketat. 

❑ Sering satu produk pertanian organik harus dikembalikan ke

negara pengekspor termasuk ke Indonesia karena masih

ditemukan kandungan residu pestisida maupun bahan kimia

lainnya.

❑ Banyaknya produk-produk yang mengklaim sebagai produk
pertanian organik yang tidak disertifikasi membuat keraguan
di pihak konsumen. 



Sertifikasi pertanian organik

❑ Untuk kepentingan pemasaran dan meningkatkan kepercayaan
konsumen, ada baiknya produk organik disertifikasi (baik yang 
berbayar hingga gratis).

❑ Permentan Sistem Pertanian Organik akan mengatur lembaga-
lembaga sertifikasi organik. 

❑ Tujuannya untuk memudahkan kontrol dan melindungi konsumen
pangan organik. 

❑ Sebagai petani produsen, kita harus pandai-pandai dalam memilih
sertifikasi organik (biaya yg minimal), yang penting diakui oleh 
user.

❑ Contoh: LeSOS di Mojokerto



Sertifikasi produk pertanian organik dapat dibagi menjadi dua
kriteria yaitu:

a) Sertifikasi Lokal untuk pangsa pasar dalam negeri. Kegiatan pertanian ini masih
mentoleransi penggunaan pupuk kimia sintetis dalam jumlah yang minimal atau
Low External Input Sustainable Agriculture (LEISA), namun sudah sangat
membatasi penggunaan pestisida sintetis. Pengendalian OPT dengan
menggunakan biopestisida, varietas toleran, maupun agensia hayati. Tim untuk
merumuskan sertifikasi nasional sudah dibentuk oleh Departemen Pertanian
dengan melibatkan perguruan tinggi dan pihak-pihak lain yang terkait.

b) Sertifikasi Internasional untuk pangsa ekspor dan kalangan tertentu di dalam
negeri, seperti misalnya sertifikasi yang dikeluarkan oleh SKAL ataupun IFOAM 
(International Federation of Organic Agriculture Movements, 2003). Beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi antara lain masa konversi lahan, tempat
penyimpanan produk organik, bibit, pupuk dan pestisida serta pengolahan
hasilnya harus memenuhi persyaratan tertentu sebagai produk pertanian
organik.



Komoditas Prospektif Pertanian Organik di Indonesia

Tanaman Pangan Padi, Jagung, Kedele, dll

Tanaman Hortikultura Sayuran : Brokoli, Kubis Merah, Petsai, 
Caisim, Kubis Tunas, Bayam, Labu Siyam, dan 
Oyong. 
Buah : Nangka, Durian, Salak, Mangga, Jeruk
dan Manggis.

Tanaman Perkebunan Kelapa, Pala, Jambu Mete, Cengkeh, Lada, 
Vanili dan Kopi

Tanaman Rempah dan Obat Jahe, Kunyit, Temulawak, dan Temu-temuan
Lainnya

Peternakan Susu, Telur Dan Daging



Memulai usaha pertanian organik

Penyiapan lahan :

❑ Lahan harus bebas dari residu pupuk dan obat-obatan kimia sintetis.

❑ Konversi lahan dari pertanian konvensional ke pertanian organik membutuhkan waktu
setidaknya 1-3 tahun (Selama masa transisi, produk pertanian yang dihasilkan belum
bisa dikatakan organik karena biasanya masih mengandung residu-residu kimia).

❑ Lingkungan disekitar lahan tidak mencemari lahan organik→ Zat-zat pencemar bisa
berpindah ke lahan organik kita karena dibawa oleh air dan udara, termasuk pemakaian
obat-obatan dari kebun tetangga bisa menyebabkan hama dan penyakit lari ke lahan
pertanian organik. 

❑ Untuk menyiasati bisa menggunakan tanaman pagar (Refugia) → Beberapa jenis
tanaman pagar memiliki kemampuan sebagai penyerap bau, bahan kimia, dan pengusir
hama. Selain itu, hijauan dari tanaman pagar bisa digunakan sebagai bahan pupuk
organik.

Tanaman Refugia.docx


Kondisi pengairan

❑ Kondisi pengairan atau irigasi harus bebas dari residu bahan kimia. 

❑ Untuk itu, pilih lahan yang mempunyai pengairan langsung dari

mata air terdekat atau bisa mengambil air dari saluran irigasi yang 

agak besar (kadar residu kimia dalam saluran air yang besar

biasanya sangat rendah)

❑ Hindari mengambil air dari limpahan kebun atau sawah 

konvensional.

❑ Atau juga dibuat unit pemurnian air sendiri → Air dari saluran irigasi

ditampung dalam sebuah kolam yang telah direkayasa. 



Penyiapan benih tanaman

• Harus berasal dari benih organik, bila benih organik sulit didapatkan →
bisa dibuat dengan memperbanyak benih sendiri.

• Caranya dengan membersihkan benih-benih tersebut dari residu pestisida. 
Untuk menjadikannya organik, tanam benih tersebut lalu seleksi hasil
panen untuk dijadikan benih kembali. Gunakan kaidah-kaidah pemuliaan
dan penangkaran benih pada umumnya.

• Jangan mengawetkan benih dengan pestisida, fungisida atau hormon-
hormon sintetis. Gunakan metode tradisional untuk mengawetkannya. 
Benih yang dihasilkan dari proses ini sudah bisa dikatakan benih organik.

• Benih hasil rekayasa genetika tidak bisa digunakan untuk sistem pertanian
organik.



Pupuk dan penyubur tanah

❑ Pemupukan menggunakan pupuk organik (pupuk hijau, pupuk kandang, pupuk
kompos dan variannya).

❑ Bisa menggunakan penyubur tanah atau pupuk hayati (merupakan isolat
bakteri-bakteri yang bisa memperbaiki kesuburan tanah → contohnya: banyak
dijual dipasaran seperti EM4, Biokultur, dll. 

❑ Pupuk hayati juga bisa dibuat sendiri dengan mengisolasi mikroba dari bahan-
bahan organik.

❑ Permentan NOMOR 64/PERMENTAN/OT.140/5/2013 (bahan mineral yang bisa
digunakan dalam pertanian organik):

✓ Dolomit
✓ Gipsum
✓ Kapur khlorida

✓ Batuan fosfat
✓ Natrium klorida



Pengendalihan hama dan penyakit

❑ Pengendalian hama dalam pertanian organik sebaiknya menerapkan
konsep pengendalian hama terpadu → tidak boleh menggunakan
pestisida an organik.

❑ Pengendalian organisme penganggu tanaman bisa memanfaatkan:

❑ Pemilihan varietas unggul
❑ Memanfaatkan musuh alami atau predator hama
❑ Rotasi tanaman
❑ Menerapkan kultur teknis yang baik, seperti pengolah tanah, 

pemupukan, sanitasi lahan, dll.
❑ Menerapkan eksosistem pertanian yang beragam, tidak monokultur

❑ Apabila terpaksa, misalnya terjadi ledakan hama atau penyakit, bisa
digunakan juga pemberantasan hama dengan pestisida alami atau
pestisida organik.



Penanganan pasca panen

• Proses pencucian atau pembersihan produk hendaknya

menggunakan air yang memenuhi standar baku mutu organik. 

Hindari air yang sudah tercemar zat-zat kimia sintetis. Gunakan

juga peralatan yang tidak terkontaminasi zat-zat kimia.

• Dalam penyimpanan dan pengangkutan produk organik
sebaiknya tidak dicampur dengan produk non organik. Untuk
memberikan nilai tambah, sebaiknya kemas produk-produk
organik dengan bahan yang ramah lingkungan dan bisa di daur
ulang.



Pemasaran pertanian organik

a. Pasar tradisional

• Pasar ini merupakan pasar pertanian tertua. Untuk memasok pasar jenis

ini biasanya melalui rantai para pedagang pengepul dan tengkulak yang 

ada sampai hingga ke pelosok desa. Kelebihan sistem ini adalah mudah. 

Petani tidak harus jemput bola tinggal nunggu di lahan, bahkan biasanya

proses panen pun dilakukan pedagang pengepul.

• Banyak petani yang lebih nyaman dengan sistem ini karena kemudahan

tersebut. Bahkan beberapa tengkulang dan pengepul mau meminjamkan

modal untuk produksi musim tanam berikutnya. Walaupun seringkali hal

ini menjadi jeratan bagi petani.

• Kelemahan dari sistem ini adalah harganya yang rendah. Apalagi bila

produk pertanian dibeli dengan sistem ijon atau dibeli sebelum panen.



b. Pasar moderen

• Ada dua pola untuk memasuki pasar moderen, yaitu dengan
memasoknya langsung dan melalui perusahaan pemasok. 
Untuk memasok langsung, produsen harus memiliki modal 
dan relasi yang cukup. Karena biasanya barang yang masuk
tidak dibayar secara langsung. Hal ini bisa disiasati dengan
membentuk koperasi petani organik.

• Sebagian petani organik, ada juga yang menjual hasil
panennya ke perusahaan pemasok pasar moderen.

c. Penjualan langsung

• Alternatif dari sistem-sistem pemasaran diatas adalah dengan
melakukan penjualan langsung → Pasar online.



VIDIO PERTANIAN ORGANIK
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